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RINGKASAN

Pengaruh Penambahan Jahe (Zingiber officinale) terhadap
Aktivitas Antioksidan Teh Hijau (Camellia sinensis)

Literature Review

Bella Rizkia Dianita

Radikal bebas adalah molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif (Lobo
etal., 2010). Radikal bebas terbentuk dari proses yang terjadi di dalam tubuh
dan juga akibat adanya rangsangan dari luar (Danusantoso, 2003). Adanya
akumulasi radikal bebas dalam tubuh memicu terjadinya stres oksidatif yang
dapat menimbulkan penyakit degeneratif (Pham-Huy et al., 2008). Untuk
menghindari hal tersebut diperlukan upaya untuk menangkal radikal bebas
salah satunya dengan mengkonsumsi antioksidan.

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan dalam menghambat
kerusakan seluler melalui kemampuannya menangkap radikal bebas (Lobo
et al., 2010). Antioksidan terbagi menjadi dua jenis, yaitu antioksidan
sintetis dan antioksidan alami. Teh hijau (Camellia sinensis) dan jahe
(Zingiber officinale) merupakan sumber antioksidan alami yang banyak
dikonsumsi dan merupakan antioksidan potensial. Teh hijau dan jahe,
keduanya mengandung senyawa polifenol yang berperan dalam aktivitas
antioksidan (Wang et al., 2009; Mao et al., 2019).

viii
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Aktivitas antioksidan suatu senyawa atau tumbuhan dapat diuji secara
in vitro maupun in vivo. Salah satu metode secara in vitro adalah metode
DPPH, yang merupakan senyawa radikal yang bersifat stabil (Molyneux,
2004). Metode DPPH dipilih karena merupakan metode yang valid, mudah,
akurat, sensitif, dan juga ekonomis (Singh dan Singh, 2008). Selain itu,
metode DPPH juga lebih efektif dan efisien dibanding metode yang lain,
bersifat sederhana, cepat, mudah, dan sensitif terhadap sampel dengan
konsentrasi yang kecil, serta sudah diaplikasikan secara luas pada berbagai
uji aktivitas antioksidan (Maesaroh et al., 2018; Molyneux, 2004).

Proses pengolahan teh kian beragam. Kombinasi dari teh dan berbagai
herbal telah menunjukkan hasil sinergis ataupun antagonis pada khasiatnya
(Malongane et al., 2017). Selain itu, adanya sifat antioksidatif yang dimiliki
teh hijau dan jahe membuatnya dapat dimanfaatkan secara bersamaan
sebagai sumber antioksidan. Sehingga, tujuan dari literature review ini untuk
mengetahui peningkatan aktivitas antioksidan teh hijau setelah ditambahkan
dengan jahe secara in vitro menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis
dengan pereaksi DPPH.

Penelitian yang dilakukan berupa literature review dengan metode
scoping pada rentang tahun publikasi 2010-2020. Database yang digunakan
adalah Science Direct dan Scopus dengan kriteria inklusi kandungan kimia
dari teh hijau dan jahe, serta aktivitas antioksidan dari teh hijau, jahe dan
kombinasi keduanya menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis

IX
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dengan pereaksi DPPH. Selanjutnya, dilakukan ekstraksi data sesuai dengan
kriteria inklusi tersebut.

Berdasarkan penelusuran pustaka, teh hijau dan jahe menunjukkan
mengandung senyawa polifenol yang berperan dalam aktivitas antioksidan
(Wang et al., 2009; Mao et al., 2019). Ekstraksi teh hijau menggunakan
pelarut organik atau campurannya menunjukkan hasil kandungan total
polifenol yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunan pelarut air. Hal
ini sesuai dengan penelitian oleh Bhebhe et al. (2016) yang menyatakan
pelarut metanol maupun etanol memiliki tingkat kepolaran yang mirip dan
lebih efektif dibandingkan dengan air untuk mengekstraksi teh hijau.
Sementara, kandungan total polifenol pada jahe menunjukkan hasil yang
berlawanan dengan teh hijau, dimana ekstraksi jahe menggunakan pelarut air
menunjukkan hasil kandungan total polifenol yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penggunaan pelarut organik atau campurannya. Hal ini sesuai
dengan teori dari Ezez dan Tefera (2020) yang menyatakan bahwa hasil
kandungan total polifenol dari jahe menunjukkan hasil lebih tinggi dengan
pelarut polar dibandingkan dengan pelarut yang kurang polar.

Selain itu, teh hijau, jahe dan kombinasi keduanya juga menunjukkan
aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan satuan % inhibisi atau nilai
ICso/ECso. Ekstrak teh hijau menggunakan pelarut organik atau campurannya
maupun pelarut air menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat, dimana
hasilnya menunjukkan % inhibisi yang tinggi atau nilai 1Cs/ECso yang
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rendah. Namun, pada kondisi tertentu penggunaan pelarut air menunjukkan
aktivitas antioksidan yang lemah, sehingga tidak dijadikan pilihan utama
untuk digunakan pada ekstraksi teh hijau. Sementara, ekstrak jahe
menggunakan pelarut organik maupun campurannya menunjukkan aktivitas
antioksidan lebih kuat dibandingkan dengan penggunaan pelarut air. Hal ini
sesuai dengan penelitian Adel dan Prakash (2010) yang menyatakan urutan
aktivitas antioksidan ekstrak jahe dengan aktivitas penangkapan radikal
bebas oleh DPPH yaitu dengan metanol 80% > etanol 80% > metanol >
etanol > air 30°C > air 100°C > ekstrak aseton.

Pada kombinasi teh hijau dan jahe, penambahan jahe menunjukkan
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dari teh hijau yang dibuktikan
dengan meningkatnya % inhibisi DPPH atau menurunnya nilai 1Cso/ECs
dibandingkan pada teh hijau tunggal. Ekstrak teh hijau-jahe menggunakan
pelarut organik atau campurannya menunjukkan aktivitas antioksidan lebih
kuat dibandingkan dengan penggunaan pelarut air. Hal ini karena
penggunaan pelarut air dalam kondisi tertentu menyebabkan terjadinya
penurunan aktivitas antioksidan. Selain itu, juga diketahui bahwa
penggunaan pelarut etanol 50% untuk mengekstraksi dengan perbandingan
2:1 teh hijau-jahe menunjukkan kondisi yang optimal untuk meningkatkan

aktivitas antioksidan.
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